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ABSTRAK

Yuli Yulianti Isnen, Pemanfaatan Video Animasi Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Menarik Minat Belajar Peserta Didik (studi
kasus SMPN 03 Jakarta Selatan). Skripsi Jakarta : Program Studi Pendidikan
Agama Islam. Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta. 2024.

Latar belakang dari penelitian ini disebabkan dengan terjadinya
perkembangan teknologi yang semakin maju, maka banyak cara untuk
mengembangkan media dan metode pembelajaran bagi guru untuk menjadi daya
tarik peserta didik dalam minat belajar. Karena peserta didik sudah terlalu bosan
dengan metode ceramah dan tanya jawab saja. Dampak positif yang timbul dari
kemajuan teknologi membawa dunia edukasi lebih berwarna dan beragam dalam
penyampainnya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK).
Dimana pengumpulan data yang digunakan melalui teknik praktik pembelajaran di
dalam kelas yang melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Adapun objek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX C SMPN 03
Jakarta Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaat video animasi pada mata
pelajaran Pendidikan agama islam untuk menarik minat belajar peserta didik di
SMPN 03 Jakarta Selatan ini sudah di praktikan dengan baik sesuai dengan tahapan
PTK. Proses pembelajaran dengan memanfaatkan video animasi sangat membantu
minat belajar peserta didik. Pertama, penyampaian yang mereka tangkap berbentuk
audio visual sehingga dapat ditangkap oleh dua indera, yaitu indera penglihatan dan
indera pendengaran. Kedua, menarik perhatian dan memudahkan pemahaman
konsep. Adapun faktor pendukung pemanfaatan channel youtube menjadi waktu
yang fleksible dan bisa digunakan pada saat diluar jam pelajaran. Sedangkan faktor

penghambatnya adalah banyak materi yang belum ada tayangan nya di YouTube.

Kata Kunci: Video Animasi, Minat Belajar, Channel YouTube
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tujuan utama pendidikan adalah "mencerdaskan kehidupan bangsa", seperti
yang digariskan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, seperti yang dijelaskan dalam Pasal 3 Undang-Undang No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Nilai-nilai nasional Indonesia tidak
hanya diterapkan dalam pendidikan. Hal ini dilakukan untuk menetapkan standar
yang akan digunakan dalam pelaksanaan dan kemajuan pendidikan Indonesia di
masa depan. Akibatnya, pendidikan di Indonesia dapat memberikan manfaat yang
jelas bagi masyarakat dan negaranya. Yang tercantum di dalam Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, telah diatur terkait
pelaksanaan pendidikan nasional, yang mencakup tujuan dan fungsi pendidikan di
Indonesia. (Sujana 2019)

Kita simpulkan bahwa pendidikan merupakan kunci utama bagi masa depan
bangsa, karena dengan adanya pendidikan maka terbentuklah manusia yang
terdidik dan bisa menghasilkan seseorang menjadi manusia yang bermanfaat untuk
masa depannya, contohnya menjadi seorang guru, dokter, pilot dan lain sebagainya.
Di dalam pendidikan tentu mempunyai kesinambungan dengan ilmu pengetahuan,
salah satu kompenen utama dari pengetahuan yang diajarkan dalam sistem
pendidikan pada konsep-konsep ilmiah, analisis, kritis, logis, fakta dan opini
semuanya melalui ilmu pengetahuan. Penerapan pendidikan dalam ilmu
pengetahuan tentunya memberikan dampak yang luar biasa terutama pada proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan Langkah awal untuk melakukan aktivitas
dalam kegiatan belajar mengajar, dimulai dengan tahapan persiapan guru dalam
menyiapkan materi, metode, serta rancangan-rancangan pembelajaran lainnya.
Selain tahap persiapan, di dalam proses belajar juga perlu adanya kegiatan

pembelajaran, yaitu meliputi aktivitas interaksi antara guru dan siswa sehingga



bisa menciptakan suasana belajar yang aktif dan bahkan bisa menjadi suasana
belajar secara efektif.

Strategi pembelajaran yang tepat diperlukan proses pembelajaran yang efektif
dan efisien. Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk merencanakan dan
menerapkan pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Pemahaman tentang strategi mengajar dan penguasaan bahan ajar diperlukan untuk
merancang dan menerapkan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif terlihat dari
bagaimana pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan siswa dari tuntutan kemajuan
zaman. Sangat penting bagi guru untuk menggunakan teknologi dalam mengajar
karena sistem pendidikan Indonesia harus dapat menyesuaikan diri dengan
kemajuan teknologi.(Purnasari dan Sadewo 2020)

Perkembangan teknologi yang terjadi pada hari ini banyak kita rasakan,
termasuk dengan banyaknya temuan-temuan baru yang dapat kita fungsikan untuk
memajukan pendidikan. Karena pendidikan merupakan kunci utama untuk
mempelajari ilmu pengetahuan dari perubahan zaman, maka dari itu teknologi bisa
menjadikan alat bantu sebagai proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan
bahkan bisa menjadi sebuah media pembelajaran yang menarik untuk diterapkan,
sehingga guru/pendidik bisa memberikan kesan yang menyenangkan pada saat
pembelajaran berlangsung terhadap peserta didik..

Dunia pendidikan pada umumnya belum sepenuhnya dapat membantu
meningkatkan kualitas siswa secara optimal. Oleh sebab itu, pendidik harus
menjadi pendorong dalam membangun minat siswa untuk belajar sehingga mereka
senang mengikuti kegiatan belajar. Untuk mencapai kualitas pendidikan, guru harus
memiliki kemampuan untuk menjalankan proses pembelajaran yang inovatif serta
kreatif tidak hanya di dalam ruangan tetapi juga di luar ruangan, tidak hanya itu,
guru memiliki kemampuan untuk menciptakan dan menampilkan siswa terhadap
perkembangan teknologi. (Santika, Sutisnawati, dan Uswatun 2020).

Pemanfaatan teknologi dalam dunia edukasi telah membawa banyak
perubahan yang signifikan, dengan menciptakan peluang-peluang baru untuk
proses belajar mengajar. Contohnya dengan adanya pembelajaran daring atau yang

disebut online learning, setelah terjadinya covid-19 yang melanda Indonesia dan



pendidikan pun sempat terancam, perkembangan teknologi menjadi Solusi pertama
dalam pembelajaran daring ini. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi
ini tidak hanya mempermudah akses pendidikan tetapi juga meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan cara Yyang interaktif. Selain dalam perkembangan
pembelajaran, pemanfaatan teknologi juga menciptakan media pembelajaran yang
membantu pendidik.

Media pembelajaran adalah alat bantu dalam Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari guru kepada siswa.
Media pembelajaran sangatlah beragam bentuk secara fisiknya, yaitu seperti buku
cetak maupun e-book (buku elektronik), slide PPT, gambar, video, flim ataupun
video animasi yang di tayangkan dalam channel-channel YouTube. Media
pembelajaran yang sangat menarik yaitu terciptanya penayangan video animasi
membawa dampak positif dari adanya kemajuan teknologi dan membantu pendidik
dalam menyampaikan materi-materi yang ditulis dalam bentuk buku dan
dituangkan kedalam bentuk video animasi, guna menciptakan daya serap yang lebih
unik dan menarik lagi bagi peserta didik. Terkadang belajar merupakan hal yang
bisa saja membosankan bagi peserta didik, tindakan yang paling penting untuk
menjadikan peserta didik senang dalam belajar yaitu menciptakan lingkungan baru.

Dengan diciptakannya video animasi pada channel-channel YouTube yang
merupakan tontonan yang menghibur para penonton, video animasi pada channel
YouTube juga dapat membantu sebagai bahan media pembelajaran. Selain itu,
video animasi dapat menciptakan sebuah metode penggambaran cerita-cerita yang
menarik yang bisa menjadi bahan daya tarik peserta didik dalam belajar. Banyak
contok video animasi yang menjelaskan tentang kisah-kisah sejarah, yang mungkin
ketika dipelajari dengan metode ceramah membuat peserta didik bosan dan
menurunnya minat belajar, kemungkinan besar ketika dikemas dalam video animasi
peserta didik mampu menagkap materinya, sehingga metode pemutaran video
animasi dapat menyampaikan pesan pendidikan terhadap penonton dengan metode
yang mudah dipahami dan menarik untuk diperhatikan.

Dari adanya penemuan metode penayangan channel YouTube, sebagai

seorang pendidik mempunyai nilai positif terhadap perkembangan dan kemajuan



teknologi di hari ini, karena tidak semua hal tentang teknologi berdampak buruk
bagi perkembangan peserta didik di hari ini dengan mendengar atau melihat
kejadian yang negative, tapi pendidik pun bisa mengubah sudut pandang tersebut
dengan memanfaatkan teknologi sebagai bahan pembelajaran yang menarik dan
tepat. maka dari itu, peneliti sangat tertarik untuk meneliti manfaat teknologi untuk
kemajuan pendidikan dan minat belajar peserta didik.

Harapan penulis dengan adanya penayangan video animasi Channel
YouTube yang pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung bisa
menjadi bahan yang menarik untuk minat belajar peserta didik dan
memudahkannya dalam memahami materi agar bisa mengamalkan hasil dari
pembelajaran yang telah disampaikan dalam perimplementasian kehidupannya
sehari-hari. Melihat hal demikian akhirnya penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait judul skripsi “Pemanfaatan Video Animasi Pada Mata
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Menarik Minat Belajar Peserta Didik
di SMPN 03 Jakarta Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang diatas, maka masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

A. Dengan adanya kemajuan dalam ilmu teknologi, maka terciptanya media
pembelajaran yang lebih kreatif, menarik dan efektif untuk dijadikan
metode pembelajaran yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran
bersama peserta didik.

B. Dampak teknologi terhadap pendidikan bisa menjadikan hal yang postif
dan menjadi bahan tarik serta minat belajar peserta didik.

C. Metode pemutaran video animasi bisa dijadikan media alternatif untuk

keberlangsungan KBM.



1.3. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian ini  mengidentifikasi masalah penelitian.
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, pertanyaan penelitian yang ditemukan
sebagai berikut:
e Apakah pemanfaatan video animasi bisa menjadi bahan untuk minat
belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas IX
di SMPN 03 Jakarta Selatan?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan ini diambil dari rumusan masalah diatas, jadi itulah tujuan yang
akan dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:
e Untuk mengetahui apakah penayangan video animasi channel YouTube
pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas I’X merupakan media
yang efektif dan menarik minat belajar peserta didik untuk digunakan di
SMPN 03 Jakarta Selatan.

1.5. Manfaat Penelitian

Harapan dalam mamfaat penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik
kepada penulis, ataupun bagi para pembaca, guru dan institusi pendidikan yang
ikut serta dalam penelitian serta membantu dalam penciptaan teori baru dan solusi
praktis untuk masalah. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1) Secara Teoritis
Teoritis dapat menambah kajian serta wawasan keilmuan dalam
bidang teknologi terutama yang menyangkut dengan kebermanfaat
video animasi yang bisa menjadi bahan pembelajaran.
2) Secara Praktisi
Bagi Penulis peneliti dapat mengetahui kebermanfaatan dalam
teknologi di dunia pendidikan dan menjadi alat untuk membantu bahan

ajar bagi peserta didik agar mudah dalam menanggapi pembelajaran.

3) Bagi Peserta didik



4)

Pemanfaatn teknologi tidak hanya sebatas bahan hiburan saja
untuk peserta didik tetapi mereka mendapatkan materinya dalam
pembelajaran, agar bisa mengambil contoh akhlakul karimah dari video
animasi yang ditayangkan dan menjadi sebuah pembuktian adanya
sejarah di masa lalu.

Bagi sekolah

Hasil dari penelitian ini, bisa menjadi referensi untuk
mengembangakan media pembelajaran terhadap guru-guru yang di

sekolah SMPN 03 Jakarta Selatan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah yang disusun oleh

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, maka perlu penenliti mengikuti
sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun
sistematika penulisannya sebagai berikut :

1. Bagian Awal Skripsi

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman sampul depan, halaman

judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan,

halaman motto dan persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar

isi, halaman tabel, gambar, lampiran, dan halaman abstraksi.

2. Bagian Utama Skripsi

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan penelitian,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB II KAJIAN TEORI
Bab dua merupakan isi dari kajian teori, kerangka berpikir,

dan tinjauan penelitian terdahulu.



BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menulis tentang metode penelitian,
waktu dan lokasi penelitian, individu yang terlibat dalam
penelitian, tindakan dan langkah-langkah yang dilakukan

oleh peneliti, dan metode pengumpulan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

BAB YV

Bab ini terdiri dari deskripsi analisi siklus dan pembahasan
tentang pemanfaatan video animasi yang ditayangkan di
channel-channel YouTube pada mata Pelajaran PAI untuk
menarik minat belajar siswa di kelas 9C SMPN 03 Jakarta
Selatan.

PENUTUPAN

Di dalam bab penutup, peneliti menuliskan kesimpulan dari
pembahasan penelitian serta saran yang dituju untuk pihak

yang bersangkutan. Bagian akhir merupakan daftar Pustaka.



BAB I
KAJIAN TEORI

2.1. Kajian Teori

Salah satu langkah penelitian yang harus diikuti oleh peneliti adalah
melakukan kajian teori. Kajian teori disusun sebagai dasar langkah-langkah
penelitian. Peneliti harus menyadari betapa pentingnya melakukan penelitian teori
yang berkualitas. Karena mereka tidak memahami cara mendapatkan teori yang
mendukung topik penelitian mereka, banyak peneliti, terutama mahasiswa tingkat
akhir, gagal melanjutkan pekerjaan mereka. Selain itu, dasar penelitian menjadi
rapuh karena peneliti tidak memiliki sumber referensi yang cukup (Surahman,
Satrio, dan Sofyan 2020).

Tujuan diadakannya kajian teori adalah untuk memberikan landasan
konseptual yang kuat bagi penelitian yang sedang dilakukan, karena akan
membentuk dasar untuk analisis dan interpretasi data dalam memberikan kerangka
teori yang dapat digunakan untuk menafsirkan temuan penelitian, serta memastikan
data yang didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang literatur yang
relavan. Dengan demikian, kajian teori sangat penting dalam memastikan bahwa

penelitian memiliki dasar yang kuat, terstruktur yang baik, dan relevan.

2.2. Pemanfaatan Video Animasi

Di dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) ada yang disebut
dengan media pembelajaran yang menjadi alat atau sarana untuk menyampaikan
pesan dan informasi yang lebih efektif, sehingga dapat membantu peserta didik
meningkatkan daya serap terhadap materi yang diterimanya dan menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik lagi. Media pembelajaran banyak macamnya, yaitu:
Papan tulis yang sering dijumpai dikelas-kelas, buku cetak, infocus untuk
menampilkan slide yang ada di dalam komputer atau laptop, gambar atau poster

sebagai bahan berita pembelajaran dan ada juga video yang berbentuk animasi.



Media membantu interaksi guru dan siswa saat belajar, yang membuat
pembelajaran lebih efektif. Media memiliki banyak manfaat yang lebih rinci.
Direktorat Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional menemukan
delapan manfaat penggunaan media dalam proses pendidikan. Khususnya,
Direktorat Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional menemukan
delapan manfaat penggunaan media dalam proses pendidikan, yaitu:

(1) Materi yang disampaikan dapat di seragamkan.

(2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

(3) Proses menjadi lebih interaktif.

(4) Proses menjadi lebih efisiensi dalam waktu dan tenaga.

(5) Hasil belajar peserta didik bisa lebih baik.

(6) Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana
saja dan kapan saja.

(7) Media dapat meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap materi
serta proses belajar dan pembelajaran.

(8) Mengubah peran guru ke arah yang Ilebih positif dan
produktif.(Wulandari dkk. 2023).

Karena perubahan dan perkembangan teknologi informasi di dunia hiburan
yang semakin cepat, anak-anak lebih suka menonton film, bermain game, dan
mengakses internet daripada mendengarkan pelajaran di kelas. Akibatnya, agar
tidak kalah dengan kemajuan teknologi informasi dan dunia hiburan yang semakin
canggih, guru di zaman sekarang diharuskan untuk membuat pembelajaran yang
menarik sekaligus menghibur. Teknologi Pembelajaran dan Teknologi Pendidikan

keduanya menuntut penggunaan peralatan yang semakin canggih dan berbagai
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media pembelajaran. Video animasi adalah salah satu cara yang menarik untuk
mengajar (Nurseto 2012). Salah satu media yang menarik yaitu video animasi.

Video animasi dibuat dengan pergerakan satu frame ke frame lainnya dalam
jangka waktu tertentu, sehingga memberikan kesan bergerak dan memiliki suara
yang mendukung pergerakan gambar, seperti suara dialog atau pecakapan dan suara
lainnya. Video animasi terdiri dari kumpulan gambar bergerak yang terdiri dari
objek dengan pemberian efek tertentu sehingga tampak realistis dan menarik. Objek
video animasi bisa dibuat dengan bentuk 2D (dimensi) yang menghasilkan gerak
dalam ruang datar seperti, gambar-gambar pada umumnya. Sedangkan yang
dimaksud dengan 3D (dimensi) yaitu objek gambar yang nyata. Dengan pemaduan
warna dan tulisan pendukung yang tepat, dan akan lebih menarik dengan bantuan
audio/suara. Penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran sangat penting
karena dapat memvisualisasikan materi yang tidak dapat dilihat atau dibayangkan
oleh siswa. Media pembelajaran video animasi mempermudah guru dalam
menyampaikan materi (Lia, Atikah, dan Nulhakim 2023).

Video animasi juga dapat meningkatkan daya tarik dan menarik untuk
ditonton, sehingga pembelaran yang berbentuk cerita tidak membosankan perserta
didik dalam mempelajarinya bisa dialihkan kepada media berbasis video animasi
dan menjadikan peserta didik dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sebuah
motivasi, karena dengan adanya karakter yang ditayangkan dan kombinasi elemen
visual seperti adanya teks, gambar, suara, dan animasi dalam satu media
pembelajaran yang terkandung di dalamnya dan menjadi sebuah tujuan
pembelajaran yang fleksibel dalam penyajian materi untuk mencapai hasil
pembelajaran yang optimal.

Disisi lain setiap metode dan media pembelajaran yang diciptakan manusia
tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan serta kelemahannya masing-masing,
yaitu:

Adapun kelebihan dan kekurangan dalam video, diantaranya adalah :

a) kelebihan video dapat dipakai dalam jangka waktu yang panjang dan
kapan pun, jika materi yang terdapat dalam video ini masih relevan maka

media pembelajaran berbentuk video dapat menyenangkan, karena video
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mampu membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
dan membantu guru dalam proses pembelajaran yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat luas dan mudah diakses.

b) Kekurangan video yaitu memerlukan waktu yang panjang dalam proses
pembuatannya karena video harus dibuat dengan keterampilan yang ahli
dengan menggunakan beberapa aplikasi pengeditan video dan
memerlukan bantuan proyektor dan speaker saat digunakan pada proses
pembelajaran; dalam pembuatan video memerlukan biaya yang cukup
besar. (Apriansyah 2020).

2.3. Minat Belajar Peserta Didik

Untuk melakukan aktivitas, minatnya sangat penting. Orang-orang akan
berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, minat dianggap
sebagai salah satu bagian psikis manusia yang dapat membantu mencapai tujuan.
Ada dua komponen minat: aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif
berkaitan dengan pemahaman bahwa minat selalu didahului oleh pengetahuan,
pemahaman, dan konsep yang diperoleh dan dikembangkan, serta pengalaman atau
hasil interaksi dengan lingkungannya. Aspek afektif berkaitan dengan tingkat
emosional yang ditunjukkan saat menilai kegiatan yang disenangi. Karena itu, jika
seseorang sangat tertarik pada suatu aktivitas, mereka akan mencurahkan
perhatiannya dengan baik pada aktivitas tersebut. (P. 2019).

Menurut definisi di atas sudah jelas bahwa minat merupakan ketertarikan
pada suatu kegiatan, minat belajar yang harus tertanam dalam diri peserta didik
merupakan hal paling utama sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
berlangsung, rasa senang dalam belajar yang tertanam dalam diri peserta didik
adalah bentuk mereka sudah menanamkan minat belajar dalam dirinya. Oleh karena
itu, sebagai seorang pendidik harus senantiasa menanamkan rasa ketertarikan dalam
belajar yang menjadi bahan pengembangan dalam pembelajaran.

Berdasarkan deflnisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa minat belajar

adalah energi kekuatan yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan belajar.
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Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan
kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman.
Minat ini tumbuh karena adanya keinginan untuk mengetahui dan memahami
sesuatu mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga lebih
sungguh-sungguh dalam belajarnya (Iskandar, 2012:181). Minat belajar menurut
Clayton Aldelfer dalam Nashar adalah kecenderungan peserta didik dalam
melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi
hasil belajar sebaik mungkin (Nashar, 2014: 42). n

Untuk meningkatkan minat dan perhatian siswa, pengembangan
pembelajaran adalah hal yang menarik. Variasi kegiatan pembelajaran dapat
menghilangkan rasa bosan. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap tindakan
seseorang dengan tidak memiliki minat maka seseorang itu tidak akan melakukan
sesuatu. sama seperti minat siswa dalam pembelajaran. Jika materi pembelajaran
menarik bagi siswa, mereka akan sering mempelajarinya, tetapi jika mereka tidak
berminat, materi tersebut akan dikesampingkan. Guru dapat memberikan konten
yang menarik bagi siswa,agar siswa dapat merasa terdorong untuk
mempelajarinya.(Herlambang, Sasmita, dan Wijoyo 2021).

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar bagi peserta
didik diantaranya yaitu:

1. Pendekatan emosional antar guru dan peserta didik dengan keharmonisan
antar keduanya, dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang postif,
sehingga dalam proses pembelajaran dapat membantu dan mendukung
perkembangan peserta didik dalam minat belajar.

2. Memfasilitasi peserta didik dengan mencukupkan sarana dan prasarana
yang baik, agar proses pembelajaran berjalan lancar tidak ada hambatan
bagi peserta didik atas kekurangan fasilitas yang dimilikinya.

3. Keterbukaan dalam komukasi yang baik antar guru dan peserta didik serta
memberikan kenyamanan saat berinteraksi merupakan suatu hal yang dapat

mendorong peserta didik dalam minat belajar.
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4. Pujian dan penghargaan terhadap peserta didik saat mereka meraih prestasi,
merupakan suatu kehormatan bagi mereka karena telah diapresiasi dengan
baik, dan dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik.

5. Menjadi contoh yang baik buat peserta didik, baik dalam berperilaku
maupun dalam berbicara, karena akan menjadi bahan minat belajar peserta
didik dalam penilaiannya mereka. Contoh jika seorang guru nya saja masuk
kelas semaunya, bagaimana peserta didik mau semangat dalam belajar,
maka jadilah kepribadian yang baik yang dapat ditiru dan dikenang oleh
peserta didik.

6. Kreatif dalam mengajar, perbanyak metode dan media pembelajaran yang
tidak membosankan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, hal ini
menjadi faktor yang paling penting juga agar minat belajar bagi peserta
didik tertanam.

Faktor-faktor diatas merupakan hal yang dapat merangsang keinginan
peserta didik untuk terus belajar serta terciptanya kenyamanan dalam belajar yang
dapat membantu dan meningkatkan minat belajar peserta didik agar mereka terus

mencintai belajar.

2.4. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan konsep dasar atau rencana untuk
mengorganisir masalah agar mudah untuk menggali informasi secara rasional,
sehinga dapat membantu seseorang dalam menjaga kejernihan berpikir,
menghindari kebingungan, dan memastikan bahwa semua faktor yang relevan
dipertimbangkan secara sistematis. Dengan dibuatkannya kerangka berfikir
diharapkan dapat membantu peneliti memastikan bahwa data yang mereka peroleh
benar-benar valid dan mempermudah pemahaman tentang masalah yang dibahas.

Pada umumnya media pembelajaran sangatlah penting dan dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran, dalam pembahasan ini
peneliti merencanakan strategi yang telah di paparkan dalam kajian teori diatas,

yaitu dengan strategi yang dikelola secara optimal. Peneliti harus bisa mendesain
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metode pembelajaran semenarik mungkin agar peserta didik termotivasi untuk terus

belajar. Skema yang akan diterapkan pada kerangka berfikir ini, peneliti

menggambarkan hasil dari judul.

Pemanfaatan Video Animasi Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Menarik
Minat Belajar Peserta Didik SMPN 03 Jarta Selatan
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2.5. Tinjauan Peneliti Terdahulu

Dengan adanya tinjauan pustaka yang akan peneliti sampaikan, akan terlihat
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Hal ini guna menghindari
asumsi terkait kesamaan dengan penelitian lain. Berikut penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan judul skripsi “ Pemanfaatan Video Animasi Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Menarik Minat Belajar Peserta Didik di SMPN 03
Jakarta Selatan:

1. Dalam penelitian yang berjudul “ Pemanfaat Media Pembelajaran

Berbasis Video dalam Penyampaian Konten Pembelajaran”(Ridwan,
Al-Agsha, dan Rahmadini 2020). Peneliti menggunakan jenis studi
literatur atau yang disebut juga dengan  hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Peneliti menyimpulkan media pembelajaran berbasis video
merupakan Upaya guru dalam menyampaikan pembelajaran dan
dikemas dalam bentuk konten guna membantu siswa dalam mengakses

pembelajaran dimana pun dan kapan pun mereka membutuhkannya.

Pesamaan pada judul peneliatan diatas dengan peneliti yaitu terletak pada
pemanfaat video sebagai media pembelajaran. Adapun perbedaan dari judul diatas
yaitu, menjadikan konten sebagai bahan penyampaian dalam pembelajaran,

2. Dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Video Animasi
Pada Metode Inkuiri Untuk Pembelajaran IPS Kelas IX
SMP”’(Khairunnisa dan Darmansyah 2022). Peneliti ini menggunakan
jenis penilitian pengembangan atau yang sering disebut dengan istilah
Research and Development yang digunakan untuk menciptakan produk
serta menghasilkan produk yang teruji keaktifannya. Peneliti
menyimpulkan hasil dari tanggapan siswa terhadap penggunaan media
video animasi pada pembelajaran IPS dengan presentase 92,38% dan
termasuk kategori sangat praktis. Maka dengan adanya penilaian
tersebut kitab isa menyimpulkan bahwa penggunaan media video
animasi sangat layak dan praktis untuk dipergunakan dalam metode

pembelajaran.
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Pesamaan pada judul peneliatan diatas dengan peneliti yaitu terletak
pengembangan video animasi sebagai media pembelajaran. Adapun perbedaan
dari judul diatas yaitu, metode inkuiri yang diteapkannya.

3. Dalam jurnal yang berjudul “Efektivitas Video Animasi Terhadap Hasil
Belajar Siswa”(Adiati, Firdaus, dan Nurwahidin 2023). Peneliti
menjelaskan 10 hasil temuan yang sesuai dengan Google Schoolar dan
SINTA pada materi IPA dengan menggunakan Systematic Literature
Review yang disingkat dengan (SLR), presentasi yang di dapat pada
kelayakan video animasi 89,3% itu artinya keefektivitasan pembelajaran
dengan menggunakan video animasi sangat berdampak positif. IPA
merupakan cabang ilmu yang mengkaji tentang fenomena dan gejala-
gejala alam yang keberadaannya sangat sistematis dan dibutuhkan juga
pengamatan serta eksperiment dan analisis data untuk menemukan pola
yang mendasar tentang alam, maka sangat dibutuhkan metode-metode
yang kreatif dan variative dalam mengembangkan pembelajaran
termasuk dengan metode video animasi.

Pesamaan pada judul peneliatan diatas dengan peneliti yaitu

terletak video animasi yang digunakannya.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti “cara atau
prosedur yang digunakan untuk menacapai suatu tujuan”. Bab ini membahas
metode ilmiah sebagai metode yang dimaksud. Karena itu, metode ini berkaitan
dengan masalah cara kerjanya, yaitu cara memahami objek yang menjadi sasaran
ilmu. Logos adalah kata yang berarti pengetahuan. Oleh karena itu, metodologi
adalah pengetahuan tentang bagaimana sistem bekerja. Penyelidikan, penyelidikan,
interpretasi, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara
sistematis dan objektif untuk memecahkan masalah atau menguji hipotesis untuk

menciptakan prinsip-prinsip umum dikenal sebagai penelitian.(2021).

Pada bab ini peneliti akan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) dalam Bahasa Inggiris disebut dengan classroom action research. Tujuan

digunakannya penelitian tindakan kelas untuk memecahkan permasalahan dalam
metode pembelajaran yang ada dikelas dan dipecahkan dengan cara metode yang
menarik, proses ini merupakan upaya memperbaiki pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan peserta didik sehingga terciptanya kegiatan belajar
mengajar yang efektif dan kreatif.

Selain itu, penelitian teknik pengembangan (PTK) berbeda dengan
penelitian yang lain karena PTK adalah penelitian kualitatif meskipun data yang
diperoleh dapat berupa data kuantitatif. Beberapa karakteristik PTK dapat
ditemukan di situs pakguruonline, diantaranya yaitu: PTK mempunyai karaktaristik
yang berbeda dengan penelitian yang lain. PTK merupakan penelitian kualitatif
meski data yang diperoleh dapat berupa data kuantitatif. Beberapa karakteristik
PTK diakses dari situs pakguruonline diantaranya yaitu:

1. PTK terlihat seperti prosedur siklis-siklis (perencanaan, pemberian

tindakan, pengamatan, dan refleksi)
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2. longitudinal, yang berarti PTK harus berlangsung secara konsisten
dalam jangka waktu yang sama, mungkin sekitar dua hingga tiga bulan,
daripada "sekali tembak" menyelesaikan pelaksanaan.

3. karena sangat khusus, tidak bermaksud untuk melakukan generalisasi
untuk mendapatkan bukti. Meskipun hasilnya tidak dapat diterapkan di
tempat lain dengan situasi serupa, hasilnya tidak dapat digeneralisasi.

4. Bersifat partisipatoris, dalam arti guru sebagai peneliti sekaligus pelaku
perubahan dan sasaran yang perlu diubah. Ini berarti guru berperan
ganda, yakni sebagai orang yang meneliti sekaligus yang diteliti pula.

5. PTK bersifat emik, atau tidak etis, karena melihat pembelajaran dari
sudut pandang orang dalam yang tidak dekat dengan subjek penelitian,
bukan dari sudut pandang orang luar yang dekat dengan subjek
penelitian..

6. Bersifat kaloboratif atau kooperatif, artinya selama PTK, peneliti (guru)
dan pihak lain selalu bekerja sama atau bekerja sama untuk mencapai
tujuan penelitian yang sah dan tercapai.

7. Bersifat kasuistik, artinya PTK menggarap kasus-kasus spesifik atau
tertentu dalam pembelajaran yang sifatnya nyata dan terjangkau oleh
guru; menggarap masalah-masalah besar. (Widayati 2014)

Setelah peneliti menentukan metode penelitiannya, maka objek penelitian

yang akan ditelitinya yaitu sebagai berikut:

a) Proses pembelajaran pada mata pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMPN 03 Jakarta Selatan dengan memanfaatkan video animasi pada
channel You Tube.

b) Antusiasme peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti kelas IX dengan memanfaatkan video animasi.

3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Jadwal penelitian yang akan dirancang dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

No Kegiatan Bulan
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Okt Nov Des Jan Feb
1 Pengajuan Judul
Penyusunan
2 Proposal
3 Bimbingan Proposal
4 Seminar Proposal

Pemohonan lzin

5 Penelitian

Pelaksanaan

6 Penelitian

7 Sidang Skripsi

Tempat penelitian ini terletak di SMPN 03 Jakarta Selatan jl. Manggarai
Utara 4 No.65, RT. 05/ RW. 01, Manggarai, Kec. Tebet. Kota Jakarta Selatan,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12850.
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3.3. Partisipan dan Peneliti

Dalam penelitian ini, subjek pelaku dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah guru dan peneliti. Sementara itu, subjek penerimanya adalah peserta didik
kelas IX C SMPN 03 Jakarta Selatan. Subjek ini dipilih karena terdapat

permasalahan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

3.4. Tindakan dan Tahapan

Tindakan merupakan langkah yang akan diambil oleh peneliti dan menjadi
bahan rujukan untuk penelitian yang akan dilakukan, agar proses yang ada
dilapangan bisa sesuai dengan data. Tindakan yang dilakukan dalam
memanfaatkan video animasi pada channel YouTube yaitu dengan serangkaian
aktivitas yang digunakan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru mata Pelajaran
PAI berserta peserta didik di dalam kelas IX C pada saat Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) berlangsung peneliti dan guru mata pelajaran PAI menyajikan
video animasi yang bersangkutan dengan pembahasan materi pada buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IX di bab 9 yang berjudul
”Mengasah Pribadi yang Unggul dengan Tata Krama, Santun dan Malu” dengan
menayangkan channel YouTube.

Adapun tahapan yang akan disesuaikan dengan kondisi lapangan yaitu:

3.4.1. Tahap perencanaan

Berikut kegiatan perencanaan yang akan dilakukan:
e Peneliti meminta izin terhadap pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian.
e Peneliti bekerjasama dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 03
Jakarta Selatan untuk menerapkan metode dan media pembelajaran yang
menjadi bahan peneliti.
° Peneliti menetukan meteri yang akan digunakan sebagai bahan penelitian.
° Peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran PAI untuk menggunakan
metode pembelajaran menggunakan video animasi pada bab 9.

e Peneliti menyiapkan bahan ajar dan media pembelajaran.
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3.4.2. Tindakan pelaksanaan
Pada tahapan ini, peneliti akan:
Peneliti memasuki didampingi oleh guru mata pelajaran PAI.
Peneliti menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan.
Peneliti memulai pembelajaran dengan membahas materi yang akan
menjadi objek penelitiannya.
Peneliti memutarkan video animasi sesuai tema pembelajaran.
3.4.3. Pengamatan/Observasi
Mengumpulkan data hasil pengamatan kegiatan pembelajaran
Peneliti memberikan link kuesioner untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik selama menggunakan metode dan media pembelajaran video animasi.
Mengidentifikasi masalah yang muncul selama proses pelaksanaan

pembelajaran.

3.4.4. Refleksi

Peneliti menunjuk 3 orang perwakilan dari peserta didik untuk menceritakan
kembali hasil dari penayangan dan menjadi tolak ukur dari penerapan video
animasi.

Peneliti mengevaluasi hasil belajar siswa dengan metode penggunaan video
animasi.

Menetukan kefektifan dalam proses pembelajaran pada siklus.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian guna

mendapatkan data penelitian. Dengan demikian, untuk mendapatkan rencana

tindakan yang lebih baik untuk setiap kegiatan belajar mengajar, peneliti

menggunakan 3 teknik penelitian, yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi adalah kegiatan pengamatan dasar yang terencana terhadap suatu
peristiwa. Observasi juga dapat digunakan untuk menjadi salah satu metode
pengumpulan data yang mendukung temuan dan analisi. Hal ini merupakan
kegiatan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan, yang akan

menghasilkan data primer.
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Pada tahapan ini, peneliti akan mengamati proses belajar mengajar yang
dilakukan dengan metode pemutaran video dan mengamati dampak yang
dihasilkan darinya.

e Wawancara adalah cara berkomunikasi dan untuk mendapatkan informasi,
pendapat atau cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa. \Wawancara
dapat dilakukan secara langsung yaitu tatap muka, atau melalui via telepon,
atau bahkan melalui media daring seperti aplikasi zoom, google meet dan
sebagainya.

e Dokumentasi adalah hasil dari mencatat, mengabadikan (foto/video)
kegiatan, merekam audio, untuk mengumpulkan data dan membandingkan
hasil kemajuan pada saat penelitian sehingga informasi yang diterima
akurat, mudah dipahami dan tersusun dengan baik.

3.6. Kisi-kisi Instrument Penelitian
Tes dilakukan setelah penayangan video dengan cara test lisan atau yang
disebut dengan wawancara yaitu menceritakan kembali hasil penanyangan
video yang ditonton, guna mengukur pemahaman peserta didik dalam
menggunakan metode ini, dan menjadi tolok ukur hasil dari pemanfaatan media

pembalajaran dengan menggunakan video animasi.

Aspek yang Indikator Sumber Teknik Bentuk
di Teliti Data Penelitian Pertanyaan
Pemanfaatan e Guru e Guru Wawancara 1. Bapak atau ibu
Video memanfaat sebagai guru
Animasi kemajuan apakah sudah
pada mata teknologi memanfaatkan
pelajaran sebagai bahan teknologi
Pendidikan media sebagai bahan
Agama pembelajaran media
Islam untuk yang efektif pengajaran
menarik dan menarik. yang efektif
minat e Teknologi dan menarik
belajar menjadi untuk
peserta didik bahan yang diterapkan
memberikan dikelas?
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positif
terhadap
kemajuan
Pendidikan
dalam media
pembelajaran
e Video
animasi
menjadi
bahan yang
menjadi daya
tarik untuk
pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
di Tingkat
SMP

2. Bapak atau ibu
apakah
merasakan
dampak positif
terhadap
kemajuan
teknologi yang
menjadi bahan
untuk media
pembnelajaran
yang lebih
baik?

3. Apakah dengan

adanya metode
penanyangan
video animasi
channel
YouTube
menjadi bahan
untuk menarik
minat belajar
siswa?
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e Pesertadidik | e Peserta | e Wawancara 1. Setelah
merasakan didik e Observasi menonton
dampak yang e Dokumentasi video tentang

positif materi hari ini
dengan pembelajaran
diterapkannya apa yang bisa
media kamu ambil
pembelajaran dan kamu
pada terapkan
penayangan dalam
video animasi keseharianmu?
channel 2. Apakah
YouTube dengan
e Media metode
pembelajaran pembelajaran
dengan yang
menggunakan menggunakan
penayangan video animasi
video animasi sangat
channel membantu
YouTube kamu dalam
merupakan memahami
metode yang pembelajaran
paling hari ini?
diminati 3. Bagaimana

peserta didik

perasaan mu
ketika metode
yang biasanya
digunakan
dalam setiap
pembelajaran
PAI dan hari
ini ditambah
dengan
metode baru
yaitu dengan
penayangan
video?
4. Apa kamu
merasa bosan
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dengan
metode
pembelajaran
seperti ini?
Jika
tidak/ya
sertakan
alasanmu

5. Menurut kamu
apa yang
harus
diperbaiki
dalam metode
penayangan
video animasi
ini?

3.6. Teknik Analisis Data

Pengumpulan data di lapangan tentu berkaitan dengan teknik penggalian
data, dan ia berkaitan pula dengan sumber dan jenis data setidaknya sumber data
dalam penelitian berupa Sumber data utama dalam pengumpulan data di
lapangan adalah wawancara dan tindakan orang yang diamati. Sumber data lain
termasuk wawancara, foto, dokumen atau data tertulis, statistik, dan tindakan
orang yang diamati. Sumber data utama dicatat dalam catatan tertulis atau
melalui pengambilan foto, film, atau rekaman video atau audio. Sumber data
tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat terdiri dari arsip, dokumen

pribadi, dan dokumen resmi, serta buku dan majalah ilmiah.(Rijali 2019).
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Teknik analisis data dalam Penlitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan
untuk memahami data yang telah dikumpulkan selama pelaksanaan tindakan.
Analisis data ini membantu menentukan apakah tindakan yang telah
diimplementasikan berhasil memperbaiki masalah atau mencapai tujuan yang
diinginkan. Peneliti menggunakan analisi data komparatif yaitu pra dan pasca
tes embandingkan hasil tes sebelum dan sesudah tindakan untuk mengukur

perubahan dan peningkatan yang terjadi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian

Bab ini mendeskripsikan tentang hasil temuan yang diperoleh dilokasi
penelitian, tepatnya di kelas IX C SMPN 03 Jakarta Selatan yang berada di jl.
Manggarai Utara 4 No.65, RT. 05/ RW. 01, Manggarai, Kec. Tebet. Kota Jakarta
Selatan. Penulis memulai dengan observasi awal tentang keadaan sekolah dan
proses pembelajaran di kelas. Kemudian peneliti didampingi oleh guru yang
bersangkutan yaitu guru mata pelajaran PAI di kelas IX C, lalu peneliti melakukan
kegiatannya dengan menggunakan media pembelajaran dengan metode pemutaran
video animasi bersama peserta didik kelas IX C SMPN 03 Jakarta Selatan dan
memberikan link kuesioner untuk mengetahui hasil dari penerapan metode yang
dilakukan oleh peneliti. Penelitian juga melakukan observasi lapangan dan ikut
serta dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode penayangan video

animasi.

4.1.1. Gambaran Umum SMPN 03 Jakarta Selatan
Gambaran umum SMPN 03 Jakarta Selatan ini meliputi profil Sejarah
berdirinya sekolah, visi misi serta tujuan dari SMPN 03 Jakarta Selatan yang

dapat diuraikan sebagai berikut:

4.1.2. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 03 Jakarta Selatan

SMPN 3 Jakarta adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
yang berlokasi di Propinsi DKI Jakarta Kabupaten Jakarta Selatan dengan
alamat JI. Manggarai Utara IV/6, Tebet. Dengan kekokohan bangunan yang
bertekstur zaman Belanda, memberikan keunikan dan ciri khas SMP Negeri
3 yang mempunyai sejarah yang kuat dari zaman Belanda. Lingkungan
sekolah yang berada di dalam perumahan komplek PJKA, Sekolah ini pada
awal mula menjadi tempat anak-anak pegawai Perusahaan Jawatan Kereta
Api (PJKA yang kini jadi PT KAI) bersekolah.

SMPN 3 di Manggarai Utara Sekolah itu dibangun pada awal abad 20
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dengan gaya indies moderen vernakular. SMP Negeri 3 Jakarta adalah satu

dari sedikit Sekolah Rintisan di Kota Jakarta yang telah berdiri sejak
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Tahun 1952. Keberadaan SMP Negeri 3 Jakarta di tengah-tengah masyarakat

DKI Jakarta dan Sekitarnya diterima sebagai sekolah yang baik. Semua ini

bentuk kepercayaan sebagai sekolah yang diterima eksistensinya di tengah-

tengah masyarakat.

SMP Negeri 3 Jakarta terus melanjutkan kegiatan belajarnya. Berkat

bantuan dari masyarakat Sekolah dan sekitarnya, melalui Persatuan orang tua

Murid (Komite Sekolah) dan Guru kegiatan sekolah semakin maju dan

berkembang. Sekolah mampu membangun sarana prasarana lain sesuai

kebutuhan. SMP negeri 3 Jakarta menempati tanah dengan luas tanah 6.345

meter oersegi dan luas bangunan 3.434 meter persegi, di tahun ajran
2022/2023.

4.1.3. Berikut profil secara rinci SMPN 3 Jakarta

a. Nama Sekolah : SMPN 3 Jakarta

b. NPSN : 20112401

c. NSM 121131730008

d. Akreditas Sekolah DA

e. Alamat Lengkap : JI. Manggarai Utara IV/6, Tebet
f. Nama Kepala Sekolah : Irwanto Sumantri, S.Pd
g. No. Telp. Hp : 021-22554172

h. Status : Negeri

i. Status Tanah : Wakaf Bersertifikat

J. Naungan : Kementrian Agama

K. Luas Tanah . 6.345 meter persegi

4.1.4. VISI SMPN 03 JAKARTA

Menjadikan sekolah berbudaya mutu dan peduli lingkungan
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4.1.5. MISI SMP NEGERI 3 JAKARTA

e Memperkokoh landasan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan
YME dalam upaya membentuk manusia Indonesia seutuhnya.

e Meningkatkan mutu pendidikan dalam rangka membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas

e Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam upaya
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

e Menumbuh kembangkan dan menyalurkan minat serta bakat peserta
didik

e Mewujudkan Sekolah bersih, sehat, aman dan nyaman

e Melaksanakan gerakan penghijauan, hemat energi dan peduli

sampah

4.1.6. Tujuan Pendidikan SMP Negeri 3 Jakarta
Terbentuknya generasi yang memiliki karakter yang baik: Tujuan ini

mencakup pengembangan sikap disiplin, tanggung jawab, integritas, serta
nilai-nilai moral dan etika yang tinggi. Dengan memiliki karakter yang baik,
generasi muda akan menjadi individu yang dapat memberikan kontribusi

positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.

4.2. Deskripsi Analisis Siklus

Kondisi Awal [e—

v
Metode
Siklus 1:
— Menerapkan metode
> pemutaran video

animasi

Kongisi Akhir
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4.3. Hasil Pelitian Pra Siklus

Sebelum melakukan kegiatan pada tahapan siklus, peneliti melakukan
kegiatan pembelajaran dikelas yang berkolaborasi dengan guru mata pelajaran PAI
pada saat pembelajaran berlangsung dengan tidak menggunakan metode dan media
pembelajaran video animasi, peneliti menggunakan metode dan media
pembelajaran pada umumnya, yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Jum’at, 26 April 2024 di kelas IX C. Adapun beberapa
tahapan yang dilakukan pada pra siklus atau yang disebut dengan kondisi awal ini,

diantaranya:

4.3.1. Tahapan Perencanaan di dalam kelas
Adapun beberapa tahapan perencanaan yang akan peneliti siapkan

diantaranya adalah:
e Bahan ajar

e Media pembelajaran berupa buku cetak dan papan tulis.

e UjiTes
e Dokumentasi
e Tindakan

Pada tindakan ini peneliti akan memulainya dari tahap persiapan dengan
memasuki ruangan kelas dan mengucapkan salam, lalu guru mata pelajaran PAI
beserta peneliti mengajak peserta didik untuk berdoa bersama sebelum kegiatan
hari ini dimulai. Setelah melakukan doa, lalu guru mata pelajaran PAI
memperkenalkan peneliti kepada peserta didik dan memberi tahu atas maksud dan
tujuan yang akan di lakukan peneliti pada hari ini, kemudian guru mata pelajaran
PAI mengecek daftar hadir peserta didik dan meneliti memperhatikannya. Pada
mata pembelajaran PAI biasanya peserta didik mempunyai kebiasaan sebelum
belajar yaitu murojaah surat pendek mulai dari surat At-Takatsur sampai surat Ad-
Dhuha.

Peneliti diberi kesempatan oleh guru mata pelajaran PAI untuk memandu
pembelajaran hari ini dengan membahas materi yang akan menjadi objek penelitian
hari ini dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang biasa

digunakan saat pembelajaran PAI berlangsung, peneliti bertanya kepada peserta
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didik terkait metode dan media pembelajaran yang menggunakan penayangan
channel YouTube, setelah peserta didik menjawab maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa metode yang akan diterapkan pada pelaksanaan Penelitian
Tindak Kelas (PTK) di hari berikutnya belum pernah dipakai oleh guru yang
mengampun mata Pelajaran PAIL.

Peneliti memulai pembelajaran dengan membuka buku cetak ‘“Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti” halaman 175 bab 9 dengan judul “Mengasah
Pribadi yang Unngul dengan Tata Krama, Santun dan Malu”. Peneliti menjelaskan
maksud dari tema yang dibahas ini, setelah selesai menjelaskan peneliti melakukan
sesi tanya jawab dan mempersilahkan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahaminya dan memberikan dua pertanyaan kepada
peserta didik. Lalu peneliti menyiapkan soal dengan bentuk game Kahoot untuk
mengukur pemahaman peserta didik. Dan ternyata masih peserta didik masih
banyak yang menjawab tidak sesuai dengan soal yang diberikan. Pada tindakan ini
peneliti mengetahui bahwa peserta didik belum memahami materi dengan jelas.

Setelah pembelajaran selesai peneliti memberikan link kuesioner untuk diisi
oleh peserta didik dan menjadi bahan observasi serta evaluasi untuk peneliti, agar
pembelajaran selanjutnya mengetahui apa yang menjadi kekurangan pada
pembelajaran hari ini.

Tindakan akhir peneliti memberikan penjelasan kembali dengan metode
ceramah kepada peserta didik, dan guru mata pelajaran PAI menambahkan
penjelasan dari pertanyaan peserta didik yang peneliti memberikan secara singkat,
sehingga peserta didik kurang memahaminya. Kemudian peneliti memberikan
tugas agar dibaca kembali materi yang telah dipelajarinya di hari ini untuk di
pelajari kembali di pertemuan yang akan datang. Pada bagian penutup peneliti, guru
mata pelajaran PAI dan peserta didik berdoa bersama-sama dan diakhiri dengan

pengucapan salam sebelum keluar dari ruang kelas.

4.4. Observasi
Setelah mendapatkan hasil observasi dari hasil kuesioner dan pelaksanaan

pembelajaran bersama peserta didik di kelas, maka nilai yang didapat dari minat
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peserta didik dalam belajar dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,
sebagai berikut:

Keterangan:

A: Peserta didik sangat minat belajar

B: Peserta didik minat minat belajar

C: Peserta didik cukup minat belajar

D: Peserta didik kurang minat belajar
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No Nama A B C D
AISYAH RAMADHANI v
BINTANG RIANY AZ ZAHRA v
CAKKA NICOLAFE
3 DUNGGIO v
4 DAWA IBRAHIM v
5 DEBBY FAHIRA MAULA v
DELFIYANTI PUTRI
6 HIDAYAT v
7 DHAFIN RIZKY RAMADHAN L v
DIANDRA CHANDRA L
8 WIDYANTO v
9 DINARRA NAYLA TALITA P V4
10 FARREL AZKA REVANDY L v
FATHAN KHAIRANI L
11 SHABRU MUSTOFA v
12 ISMY NADZWA SYHA P V4
KEILA CAHYANI KURNIA P
13 v
14 KEISHA ZALVA SUWITO P V4
15 KHUMAIRA AZ ZAHRA P v
16 LARAS KANZA FATEHA P v
17 MAHDANIA MAHMUD P v
18 MIRZA AHMAD FIRDAUS L v
MOHAMAD AXEL L
19 ROMADHONSULAKSANA v
MUHAMAD RIZKY SYA'BAN L
20 SARAGIH v
MUHAMMAD ATHARI L
21 HANANIA LUKMAN v
MUHAMMAD BAGAS L
22 SAPUTRA v
23 MUHAMMAD MA'RUF L N4
MUHAMMAD REVAN L
24 ARIANSYAH v
25 NATASYA DWI BAHTIAR v
26 NUR AZIZAH FEBIYANTI v
RADISYA DIVANI
27 ANASASKIA v
28 RAHMAH PRATIWI v
RAVINKA ALMALIKA
29 HIDAYAT v
30 RIFAT MULYA KANSYA L v
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SATURA WILDAN L y
31 | SARFARAZ PANDIJI INDRA
32 | SIERIN ARIFAH P v
33 | SUCI RAMADHANI P v
34 | SYACHIYA NADIA P v
35 | SYALWA OKTAVIANTI P v
36 | ZASKYA ALMEERA PUTRI P v

Dengan dijelaskannya pada tabel diatas dapat dilihat hasil pra siklus
pembelajaran PAI dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dengan
hasil sebagai berikut:

e Untuk peserta didik sangat minat belajar ada 13

e Untuk peserta didik minat belajar ada 7

e Untuk peserta cukup minat belajar ada 5

e Untuk peserta didik kurang minat belajar ada 11

Maka dengan dilaksanakannya observasi pada saat pembelajaran
berlangsung bisa kita simpulkan, bahwa peserta didik yang berminat mengikuti
pelajaran ada 12 orang dari 36 peserta didik dan 11 orang lagi yang kurang
minat dalam belajar. Penjumlahan ini sangat tipis perbedaanya. Dapat kita
simpulkan bahwa peserta didik masih kurang dalam mengikuti proses kegiatan
belajar mengajar (KBM) di kelas.

Pada tahap pra siklus ini, peneliti dapat mengetahui menggunakan
metode tradisional (juga dikenal sebagai metode ceramah) dalam kegiatan
mengajarnya. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun metode tradisional
berjalan dengan baik pada awalnya, peserta didik tidak tertarik dengan proses
belajar di kelas. Meskipun tabel pengamatan kegiatan pembelajaran dibuat
dengan baik, minat peserta didik dalam pelajaran tidak meningkat setelah uji
coba kembali pra siklus. Peneliti kemudian menambahkan teknik tanya jawab
dengan harapan peserta didik akan menanggapinya dengan baik. Namun, ketika
peserta didik melakukan praktik, mereka masih kurang memahami materi.

Maka dari itu dapat peneliti ketahui, masih banyak peserta didik yang

masih sama belum antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas.
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(Tabel Hasil Uji Tes)
™o MNama| MMilai Esiuntasan
1 AISYAH RARMADHANI P B0 Tunia
P BINTAMNG RIANY AZ ZAHRA P 75 Tuntas
E) CAKKA MICOLAFE DUMNGGICH L 55 Belum Tunts
a DA A, IBRAHIRA L 55 Belum Tunts
5 DEBBY FAHIRA MAULA P 75 Tuntas
5 DELFIYAMTI PUTRI HIDAYAT P 70 Tunta
7 DHAFIMN RIZKY RANMADHAN L 53 Belum Tunta
DIANDRA CHAMDRA L
= WIDYANTO 5= Belum Tunfas
E) DINARRA MNAYLA TALITA P B0 Tuntas
10 FARREL AZKA REVAMDY L 55 Belum Tunta
FATHAM KHAIRAMNI SHABRL L
11 PUSTOEA 3 Belum Iunfas
1z ISPAY MADZWA SYHA P 85 Tunta
15 KEILA CAHYARNI KURMNIA, P B0 Tunta
1a KEISHA ZALWA SUWITO P B0 Tuntas
1s KHUMAIRAS AF ZAHRA P 55 Belum Tunta
16 LARAS KAMZA FATEHA P 70 Tuntas
17 MAHDAMNIA PAAHRMUD P B0 Tunta
13 MIRZA AHMAD FIRDAUS L 55 Belum Tunta
MCHARMAD AMEL L
19 ROMADHOM SULAKSARMA i Belum Iunfas
PMUHANMAD RIZEY SYA BAMN L
20 SARAGIH =0 Tunaras
FMUHAMMAD ATHARI L
21 HLAPANLS, LIRS vo Twnatas
MUHAMMAD BAGAS L
2z SAPUTRA 3 Belum Iunfas
25 MAUHANMMAD WA RUF L 55 Belum Tuntas
T HANMAD REVAMN L
24 ARLANSY.AH S0 Belum Iunfas
25 MNATASYAS DWI BAHTIAR F B3 Tunta
26 NUR AZIZAH FEBITANTI F 70 Tunta
27 RADISY A DIVANI ANASASKIA P &5 Belum Tuntas
28 RAHMAH PRATIWI P 55 Belum Tunts
FLA IS, ALNAALIKA =)
29 HIDAYAT 7= Tonatas
50 RIFAT MULYA KANSYA L 53 Belum Tunta
SATURA WILDAN SARFARAT L
31 PANDII INDRA 83 Tantas
EE SIERIN ARIFAH P B0 Tunta
EE) SUCH BARADHAMNI P 55 Belum Tuntas
54 SYACHIYA MNADIA, P 7S Tunta
55 SYALWS OKTAMIANTI F B0 Tunta
56 ZASKYA ALMEERA PUTRI 3 B85 Tuntas

Hasil dari uji tes tabel diatas merupakan hasil yang dilakukan pada saat

kegiatan pra siklus menunjukkan banyak peserta didik yang masih belum

memahami materi yang telah disampaikan di hari ini. Dilihat dari hasil

ketuntasan peserta didik yang mencapai KKM yaitu dengan nilai minimal 70,

ada 20 peserta didik yang tuntas dan mampu memahami pembelajaran PAI yang

berjudul "Mengasah Pribadi yang Unngul dengan Tata Krama, Santun dan

Malu”. Untuk peserta didik dalam uji test pembelajaran PAI sebanyak 16

peserta didik dan masih belum memahami pembelajaran PAI dengan baik yang

memakai mentode konvensional.

4.5, Refleksi

Untuk kegiatan akhir yang peneliti lakukan ialah merefleksikan kegiatan

belajar mengajar yang dilakukan pada pra siklus dan mejadi bahan evaluasi dan
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masih ada kekurangan yang terdapat dalam proses pembelajaran yang telah

dilakukan, diantaranya ialah:

a.

Peneliti terlalu fokus pada pembelajarannya dari pada perhatian dalam
minat peserta didik.

Peneliti masih kurang berkolaborasi dengan guru mata pelajaran PAI pada
saat pembelajaran berlangsung, sehingga banyak materi yang disampaikan
kurang tepat penjelasannya.

Kurangnya minat dari peserta didik dalam melaksanakan proses kegiatan
belajar mengajar (KBM) dikelas dalam sesi tanya jawab.

Banyak nya peserta didik yang masih belum aktif dan antusias dalam
menjawab dan bertanya secara langsung.

Peserta didik belum memiliki rasa percaya diri dalam mengutarakan
pendapatnya.

Masih banyak nya dari peserta didik yang belum fokus pada saat
berlangsungnya proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Dengan banyaknya kekurangan yang peneliti temukan pada saat pra
siklus, maka langkah selanjutnya peneliti dan kolabolator akan mencari
solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang sudah ditemukan secara
langsung pada saat proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Setelah evaluasi kekurangan diatas peneliti akan tindakan sebagai
berikut:

Peneliti akan membuat dominan terhadap peserta didik pada saat kegitan
KBM berlangsung.

Peneliti akan banyak berkomunikasi dengan guru mata pelajaran PAl,
sehingga proses pembelajaran lebih baik lagi.

Peserta didik akan ditayangkan sebuah video animasi yang diambil dari
channel YouTube dan peneliti mencari tahu berapa banyak peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan cara audio visual.

Peserta didik akan diberikan peran aktif untuk mendorong minat belajar.
Peneliti akan memberikan banyak pertanyaan kepada peserta didik agar

menjadi bahan untuk ruang aktif dan melatih peserta didik agar mulai
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berani berbicara di depan umum.

f.  Peneliti akan terus memberikan dukungan kepada peserta didik dan banyak
juga memberikan motivasi, agar minat dalam belajarnya meningkat.

g. Peneliti akan memberikan perhatian banyak terhadap peserta didik pada
saat KBM berlangsung.

Dilakukannya refleksi oleh peneliti bisa menjadikan solusi dalam
memecahkan masalah pada saat proses pembelajaran dikelas sudah didapatkan.
Kemudian masalah yang ada didalam kelas pada pembelajaran pra siklus akan di
diskusikan oleh peneliti dan guru yang mengampun mata pembelajaran PAI di kelas
IX untuk menerapkan metode yang akan diterapkan oleh peneliti, yaitu
pemanfaatan video animasi dengan metode penayangan yang diambil dari channel
YouTube. Dengan adanya model pembelajar ini, menjadi bahan untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik. Kemudian dengan adanya hasil dari
diskusi akan dapat memberikan tindakan pada penlitian yang dilanjutkan dengan

siklus 1, upaya perbaikan dalam proses belajar mengajar pada pra siklus.

4.6. Hasil Penelitian Siklus 1
Pada tahapan siklus 1, peneliti akan melaksanakan pembelajaran kembali
bersama guru mata pelajaran PAI dengan menggunakan metode dan media
pembelajaran penayangan video animasi, yang sudah disiapkan sebelumnya dan
diperlihatkan video animasi yang akan ditayangkannya kepada guru mata pelajaran
PAI dengan kecocokan materi yang akan dipelajari pada hari ini . Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Jum’at, 30 April 2024 di kelas IX C. Adapun tahapan
perencanaan yang dilakukan pada tahapan siklus 1, diantaranya:
4.6.1. Tahapan Perencanaan di dalam kelas
Adapun beberapa tahapan perencanaan yang akan peneliti siapkan
diantaranya adalah:
e Bahan ajar
e Media pembelajaran (buku cetak, laptop,dan infokus)
¢ Video animasi yang ada pada Channel YouTube sebagai berikut:

o Little Giantz yang berjudul “Tolong dan Terima Kasih”, merupakan
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sebuah contoh yang diambil dari tata krama dalam bersikap.

o Anak Muslim yang berjudul “Kisah Nabi Muhammad yang di
Dzolimi Nenek Yahudi” merupakan sebuah contoh yang diambil
dari santun.

o N Defa Alwiyyah Idrus yang berjudul “Meneladani Sifat Malu Siti
Fatimah” merupakan sebuah contoh yang diambil dari malu.

e UjiTes
e Dokumentasi

Pada tindakan ini peneliti akan memulainya dari tahap persiapan dengan
memasuki ruangan kelas bersama dengan guru mata pelajaran PAI dan
mengucapkan salam, lalu guru mata pelajaran PAI menyerahkan kepada peneliti
untuk memandu pembelajaran hari ini, peneliti mulai mengajak peserta didik
untuk berdoa bersama sebelum kegiatan hari ini dimulai, setelah melakukan doa
peneliti menyapa dan menanyakan kabar hari ini kepada peserta didik, peneliti
menyampaikan kembali maksud dan tujuan dipertemuan kedua ini, kemudian
mengecek daftar hadir. Pada mata pembelajaran PAI biasanya peserta didik
mempunyai kebiasaan sebelum belajar yaitu murajaah surat pendek mulai dari
surat At-Takatsur sampai surat Ad-Dhuha.

Peneliti membuka buku cetaknya pada bab dan halaman yang sama
dipertemuan yang lalu, peneliti mengenalkan dan menjelaskan kepada peserta
didik metode yang akan digunakan pada hari ini, yaitu dengan metode
penayangan video animasi pada channel YouTube yang terkait dengan materi
hari ini, yaitu:

o Little Giantz yang berjudul “Tolong dan Terima Kasih”, merupakan
sebuah contoh yang diambil dari tata krama dalam bersikap.
o Anak Muslim yang berjudul “Kisah Nabi Muhammad yang di Dzolimi

Nenek Yahudi” merupakan sebuah contoh yang diambil dari santun.

o N Defa Alwiyyah Idrus yang berjudul “Meneladani Sifat Malu Siti

Fatimah” merupakan sebuah contoh yang diambil dari malu.
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Peneliti memutarkan videonya dan peserta didik siap menyimak isi video
tersebut, peneliti mengamati aktivitas dan suasana belajar dan tindakan peserta
didik pada saat menonton video animasi tersebut. Setelah penayangan pertama yang
berjudul “Tolong dan Terimakasih” dengan berdurasi 5 menit 37 detik, peneliti
melakukan ice breaking terlebih dahulu agar peserta didik tidak ada yang
mengantuk. Lalu diputarkan kembali oleh peneliti penanyangan video yang kedua
yaitu yang berjudul “Kisah Nabi Muhammad yang di Dzolimi Nenek Yahudi”
dengan durasi 5 menit 47 detik dan di lanjutkan oleh video ketiga dengan judul
Meneladani Sifat Malu Siti Fatimah™ dengan durasi 3 menit 34 detik.

Pada tindak akhir, peneliti melakukan refleksi hasil pembelajaran hari ini
dengan mencoba perwakilan 3 orang dari peserta didik untuk menceritakan kembali
hasil dari penayangan video animasi pada pembelajaran hari ini dengan judul yang
berbeda-beda. Dua orang perempuan dan satu orang laki-laki yang menceritakan
kembali dengan cerita yang hampir sama dengan video yang sudah ditayangkan.
Setelah melakukan test secara lisan ke 3 orang tersebut, lalu peneliti menjelaskan
sedikit tentang materi hari ini dan ditambahakan oleh guru mata pelajaran PAI
sedikit penjelasannya, kemudian peneliti memberikan soal kembali dengan bentuk
game quizizz, untuk mengetes pemahaman semua pesrta didik kelas IX C yang
sudah mengikuti pembelajaran hari ini. Lalu peneliti mengakhiri pembelajaran dan
memberikan sedikit kata-kata motivasi kepada peserta didik dan mengucapkan

lafad alhamdulilah, guru mata pelajaran PAI dan peneliti meninggalkan kelas.
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Tabel siklus 1

No Nama A D
1 AISYAH RAMADHANI Pl

2 BINTANG RIANY AZ ZAHRA P

3 CAKKA MICOLAFE DUNGGIO L o
4 DAawWA IBRAHIM L J

5 DEEBY FAHIRA MAULA Pl

5] DELFIYANTI PUTRI HIDAYAT Pl

7 DHAFIN RIZKY RAMADHAN L

g DIAMDRA CHANDRA WIDYANTO L

] DINARRA MAYLA TALITA Pl

10 | FARREL AZKA REVANDY L|

11 FATHAN KHAIRANI SHABRU MUSTOFA L|

12 ISPAY NADZWA SYHA P

13 | KEILA CAHYANI KURNIA Pl

14 KEISHA ZALVA SUWITO Pl

15 KHUMAIRA AZ ZAHRA P

16 LARAS KAMNZA FATEHA P

17 | MAHDANIA MAHMUD Pl

18 MIRZA AHMAD FIRDALS L

19 MOHAMAD AXEL ROMADHON SULAKSANA L

20 MUHAMAD RIZKY SYA'BAN SARAGIH L J

21 MUHAMMAD ATHARI HANANLA LUKMARN L

29 MUHAMMAD BAGAS SAPUTRA L

72 | MUHAMMAD MA'RUF L|

24 MUHAMMAD REVAN ARIAMNSYAH L o
75 MATASYA DWI BAHTIAR Pl S

76 MUR AZIZAH FEBIYANTI P

27 RADISYA DIVANI ANASASKIA Pl

28 RAHMAH PRATIWI P

29 RAVINKA ALMALIKA HIDAYAT Pl

30 | RIFAT MULYA KANSYA L J
31 SATURA WILDAN SARFARAZ PANDJI INDRA L|

32 | SIERIN ARIFAH Pl

33 SUCI RAMADHANI P

34 SYACHIYA NADIA P

35 SYALWA OKTAVIANTI P

36 ZASEYA ALMEERA PUTRI Pl
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Setelah selesai melakukan observasi terhadap peserta didik, penelti

mendapatkan hasil selama proses belajar mengajar berlangsung, maka nilai yang

didapat dari minat peserta didik dalam belajar dengan pemanfaataan video animasi

dengan metode penayangan pada channel YouTube. Dijelaskan pada tabel diatas

hasil dari observasi tahap siklus 1 pada pembelajaran PAI dengan pemanfaatan

video animasi menggunakan metode penayangan pada channel YouTube dengan

hasil sebagai berikut:

minat

Untuk peserta didik sangat minat belajar ada 18

Untuk peserta didik minat belajar ada 10

Untuk peserta cukup minat belajar ada 5

Untuk peserta didik kurang minat belajar ada 3

Dapat dilihat perbedaan hasil dari pembelajaran peserta didik hari ini dalam

belajar dengan pemanfaatan video animasi menggunakan metode

penayangan pada channel YouTube sebagai berikut:

Untuk kategori peserta didik sangat minat belajar sebanyak 18 orang,
dengan menunjukkan adanya kenaikan dari pra siklus sebanyak 5 peserta
didik.

Untuk kategori peserta didik minat belajar sebanyak 10 orang, dengan
menunjukkan adanya kenaikan dari pra siklus sebanyak 3 peserta didik
Untuk kategori peserta didik cukup minat belajar sebanyak 5 orang, dengan
memunjukkan hasil yang sama dari pra siklus.

Untuk kategori peserta didik kurang minat belajar sebanyak 3 orang, dengan
menujukkan adanya penurunan dari pra siklus.

Maka dengan adanya hasil dari siklus 1 setelah melakukan kegiatan kembali

pembelajaran pada mata pelajaran PAI di kelas 1X C dengan judul yang sama tetapi

metode dan media pembelajaran yang berbeda, membuahkan hasil pada peserta

didik dengan menunjukkan adanya peningkatan dalam minat belajar peserta didik.
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No Nama Nilai Ketuntasan
1 | AISYAH RAMADHANI P a0 Tontas

2 | BINTANG RIANY AZ ZAHRA S EE Tuntas

3 CAKEA NICOLAFE DUNGGIO L 65 Belum Tuntas
4 DAWA IBRAHIM L 75 Tuntas

5 DEEBY FAHIRA MALILA P 75 Tuntas

3] DELFIYANTI PUTRI HIDAYAT P 70 Tuntas

7 DHAFIN RIZKY RAMADHAN L 70 Tuntas

& DIANDRA CHANDRA WIDYANTO L 75 Tuntas

9 DINARRA NAYLA TALITA P 80 Tuntas
10 | FARREL AZKA REVANDY L 75 Tuntas
11 | FATHAM KEHAIRAMI SHABRU MUSTOFRA L B0 Tuntas
12 | I5MY NADZWA SYHA P B85 Tuntas
13 | KEILA CAHYANI KURNIA P 80 Tuntas
14 | KEISHA ZALVA SUWITO P 80 Tuntas
15 | KHUMAIRA AZ ZAHRA P 75 Tuntas
16 | LARAS KANZA FATEHA P 70 Tuntas
17 | MAHDANIA MAHMUD P 80 Tuntas
18 | MIRZA AHMAD FIRDALUS L 75 Tuntas
19 | MOHAMAD AXEL ROMADHOMN SULAKSAMA L 80 Tuntas
20 | MUHAMAD RIZKY SYA'BAN SARAGIH L 90 Tuntas
21 | MUHAMMAD ATHARI HAMAMNIA LUKMAMN L 70 Tuntas
22 | MUHAMMAD BAGAS SAPUTRA L 75 Tuntas
23 | MUHAMMAD MA'RUF L 75 Tuntas
24 | MUHAMMAD REVAN ARIANSYAH L 65 BelumTumntas
25 | NATASYA D'WI BAHTIAR P 85 Tuntas
26 | NUR AZIZAH FEBIYANTI p 70 Tuntas
27 | RADISYA DIVANI ANASASKIA P 75 Tuntas
28 | RAHMAH PRATIWI P 70 Tuntas
29 | RAVINKA ALMALIKA HIDAYAT Pl 75 Tuntas
30 | RIFAT MULYA KANSYA L 65 Belum Tuntas
31 | SATURA WILDAN SARFARAZ PANDII INDRA L B85 Tuntas
32 | SIERIM ARIFAH P 80 Tuntas
33 | 5UCI RAMADHARNI P 70 Tuntas
34 | SYACHIYA NADIA p 75 Tuntas
35 | SYALWA OKTAVIANTI p a0 Tuntas
36 | ZASKYA ALPMEERA PUTRI P B85 Tuntas

Dapat dilihat dari tabel diatas hasil tes siklus 1 menunjukkan banyak
peserta didik yang sudah memahami materi yang telah disampaikan di hari ini.
Dilihat dari hasil ketuntasan peserta didik yang mencapai KKM yaitu dengan nilai
minimal 70, sudah hampir semuanya, hanya ada 3 peserta didik yang belum tuntas

dan belum mampu memahami pembelajaran PAI yang berjudul "Mengasah Pribadi
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yang Unngul dengan Tata Krama, Santun dan Malu”. Pada ketuntasan ini peneliti

sudah berhasil memberikan solusi menarik minat belajar peserta didik.

4.6.3. Refleksi

Hasil tes dan obeservasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti
menunjukkan bahwa peserta didik pada siklus 1 ini sudah berhasil menarik
minat belajar peserta didik dan sudah mencapai indikator yang peneliti
harapkan, dengan banyaknya hasil peserta didik yang sudah memahami materi
pada judul "Mengasah Pribadi yang Unngul dengan Tata Krama, Santun dan
Malu” dengan pemanfaatan video animasi menggunakan metode penayangan
pada channel YouTube. Maka peneliti menganggap peningkatan pembelajaran
pada peserta didik kelas IX C dengan pemanfaatan video animasi menggunakan
metode penayangan pada channel YouTube sudah baik walaupun masih ada
beberapa peserta didik yang nilai nya masih belum tuntas, maka peneliti

menghentikan penelitiannya.

4.7. Pembahasan

Setelah melakukan tindakan pra siklus dan siklus 1 yang didampingi
langsung oleh guru mata pelajaran PAI, peneliti menyimpulkan bahwa pemanfaatan
video animasi menggunakan metode penayangan pada channel YouTube pada mata
pembelajaran PAI di kelas IX C SMPN 03 Jakarta Selatan dapat diketahui
membawa perubahan yang baik pada cara belajar peserta didik dan prestasi
belajarnya, dengan ini dapat dilihat dari penjelasan minat belajar dan hasil belajar

peserta didik sebagai berikut:
4.7.1. Minat belajar

Pembelajaran dengan pemanfaatan video animasi menggunakan metode
penayangan pada channel YouTube dapat menarik perhatian peserta didik,
sehingga peningkatan minat belajar semakin baik. Dapat kita amati hasilnya pada
kegiatan pra siklus dan siklus 1.

Untuk hasil pra siklus yang sangat minat belajar hanya 13 peserta didik,
untuk selebihnya masih banyak peserta didik yang hanya minat belajar dan kategori

cukup saja, bahkan 11 dari peserta didik kurang minat belajar di kelas dengan
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menggunakan metode konvensional. Kemudian setelah melakukan kegiatan
kembali di siklus 1, mengalami peningkatan, yang dimana jumlah peserta didik dari
yang sangat minat belajar 13 orang menjadi 18 orang, sedangkan yang kurang minat
belajar dari 11 orang menjadi 3 orang. Maka dengan adanya penjelasan peningkatan
minat belajar peserta didik di siklus 1 telah sesuai dengan kategori yang ditargetkan
oleh peneliti dan berhasil menerapkan pemanfaatan video animasi menggunakan
metode penayangan pada channel YouTube menjadi solusi untuk bisa digunakan
dalam pembelajaran selanjutnya di dalam kelas.

4.7.2. Hasil Belajar

Proses KBM membuahkan hasil belajar bagi peserta didik dan mengalamai
peningkatan pada setiap kegiatan penelitian. Hal ini dapat diketahuai perbedaan
antara pra siklus dan siklus 1 dengan menerapkan pemanfaatan video animasi
menggunakan metode penayangan pada channel YouTube dapat meningkatnya
hasil belajar peserta didik.

Pada pra siklus hasil belajar yang di dapat masih kurang, setelah
pembelajaran berakhir dan peneliti melakukan tes dengan game Kahoot untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dengan hasil 20 peserta didik yang
dikategorikan tuntas dan 16 peserta didik yang dikategorikan belum tuntas, artinya
30% peserta didik masih belum paham atas materi yang disampaikan dengan
menggunakan metode konvensioanal.

Setelah melakukan kembali kegiatan di siklus 1, hasil belajar peserta didik
sangat meningkat. Peneliti menerapkan pemanfaatan video animasi menggunakan
metode penayangan pada channel YouTube pada judul yang sama dengan
pertemuan yang lalu. Peneliti melakukan tes kembali dengan menggunakan game
quizziz dengan maksud dan tujuan yang sama, hasil belajar peserta didik sangat
meningkat. Kategori peserta didik yang tuntas dari jumlah 20 orang menjadi 33
orang, maka dilihat dari tingkatan pemahamannya peserta didik sudah banyak yang
mengerti dengan materi yang sama tetapi menggunakan metode yang berbeda.

Penilaian yang di tentukan oleh peneliti merujuk pada KKM yaitu rata-rata 70.



BAB YV
PENUTUP
5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah teruraikan

sebelumnya. Dapat peneliti ambil kesimpulannya sebagai berikut:

1. Penerapan pemanfaatan video animasi pada mata pelajaran pendidikan
agama islam untuk menarik minat belajar peserta didik SMPN 03 Jakarta
Selatan di IX C dilaksanakan dengan empat tahapan ialah perencanaan
pembelajaran yaitu dengan mempersiapkan RPP, media pembelejaran
dan metode yang akan digunakannya. tes uji dengan menggunakan media
game pada website Kahoot dan quizzi sebagai bahan observasi dan
rekaman hp dokumentasi wawancara peserta didik. Pada pelaksanaan
tindakan dimulai dari menjelaskan materi serta menerapkan pemanfaatan
video animasi dengan metode penayangan pada channel YouTube
dengan tiga judul yang di tayangkan sesuai dengan tema pembahasan
pembelajaran. Langkah yang ketiga yaitu observasi untuk mengamati
minat belajar peserta didik pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Setelah tapah observasi dilakukannya refleksi agar peneliti
bisa memecahkan permasalahan yang ditemui dikelas untuik di
temukannya solusi pada tahap siklus.

2. Pada penerapan pemanfaatan video animasi pada mata pelajaran
pendidikan agama islam untuk menarik minat belajar peserta didik
SMPN 03 Jakarta Selatan di 1X C mendapatkan hasil yang baik dan
menjadi peserta didik sesuai judul menarik minat belajar peserta didik.
Setelah melalui pra siklus dan siklus 1 peserta didik banyak yang sangat
minat belajar dengan penayangan video animasi. Hal ini dibuktikan pada
saat pembelajaran berlangsung dan peneliti langsung melakukan
observasi serta mengadakan tes untuk mengukur pemahaman peserta
didik pada meteri yang telah disampaikan. Dilihat dari hasil tes pada saat
siklus 1 banyak peningkatan dari hasil belajar peserta didik dan banyak
dari peserta didik yang nilainya melampaui KKM 70. Dengan
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dibuktikannya oleh hasil belajar maka pemanfaatan video animasi sangat efektif

dan efesien untuk digunakan.

5.2. Saran
Penelitian telah selesai dilaksanakan dan peneliti melihat kondidi yang telah
terjadi pada saat pelaksaan di kelas, maka peneliti memberikan saran serta
meberikan masukan agar menjadi bahan perbaikan untuk pembelajaran PAI
kedepannya, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Media pembelajaran membantu proses belajar peserta didik,
hendakanya media pembelajaran yang berbasis teknologi seperti: infokus
dan laptop difasilitasi lebih banyak lagi, agar peserta didik di setiap kelas
bisa menggunakanya tanpa keterbatasan karena ini menjadi bahan untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik.
2. Bagi Guru
Pembaharuan dalam setiap proses pembelajaran harus dilakukan
terutama di era kemajuan teknologi banyak bahan alternatif untuk menjadi
bahan ajar agar Pendidikan tidak tertinggal. Dengan perkembangan zaman
dan peserta didik mengikuti arusnya, maka peran guru pun harus semakin
berkembang dan berinovatif dalam penerapan metode-metode
pembelajaran. Kemudian guru hendaknya banyak berintraksi dengan
peserta didik terkait hambatan dalam proses belajar, agar menjadi bahan
evaluasi dan peserta didik tidak turun dalam semangat minat belajarnya.
3. Bagi Peserta Didik
Kemajuan teknologi memudahkan peserta didik untuk mengakses
pembelajaran dengan waktu yang fleksibel dan bisa materi yang dipelajari
tidak hanya materi yang diberikan guru disekolah, tetapi peserta didik bisa

mencari materi lebih luas lagi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi.
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Lampiran-Lampiran

Lampiran 1

wawancara guru mata pelajaran PAI kelas IX

e Informasi : Bapak Rakha Praseyto, M.Pd
e Waktu : 26 April 2024
e Tempat : Ruang guru SMPN 03 Jakarta Selatan

1. Pertanyaan: Bapak sebagai guru apakah sudah memanfaatkan teknologi
sebagai bahan media pengajaran yang efektif dan menarik untuk diterapkan
di kelas?

Jawaban: Alhamdulillah, sudah sering memanfaatkan teknologi
untuk media pengajaran. Berbagai platform digunakan sesuai kebutuhan
dari masing-masing pembahasan materi. Tapi paling sering menggunakan
platform: 1. Quizizz, 2. Canva, 3. YouTube, 4. Crossword, 5. Bamboozole
dan masih banyak lagi.

2. Pertanyaan: Bapak apakah merasakan dampak positif terhadap kemajuan
teknologi yang menjadi bahan untuk media pembelajaran yang lebih baik?

Jawaban: Tentunya, kemajuan teknologi informasi sangat membantu
dalam dunia pendidikan khususnya dalam kelangsungan kegiatan
pembelajaran di sekolah negeri yang memiliki keterbatasan dalam media
dan alat peraga pembelajaran.

3. Pertanyaan: Apakah dengan adanya metode penayangan video animasi
Channel YouTube menjadi bahan untuk menarik minat belajar siswa?

Jawaban: 3. Saya setuju, karena penayangan animasi di channel
YouTube khususnya yang memuat motion grafik sangat membantu
pemahaman peserta didik terhadap materi yang hendak disampaikan.

e Informan: Ibu Muthaharoh, S.Pd
Waktu : 26 April 2024
Tempat : Ruang guru SMPN 03 Jakarta Selatan
1. Pertanyaan: lbu sebagai guru apakah sudah memanfaatkan teknologi

sebagai bahan media pengajaran yang efektif dan menarik untuk
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2. diterapkan di kelas?

Jawaban: saya sendiri sudah memakai teknologi sebagai media
pembelajaran karena sangat membantu. Karena anak-anak Ketika diberikan
metode ceramah saja membuat hal yang membosankan.

3. Pertanyaan: Bapak apakah merasakan dampak positif terhadap kemajuan
teknologi yang menjadi bahan untuk media pembelajaran yang lebih baik?

Jawaban: dampaknya sangat positif seperti yang peneliti lakukan
yaitu

4. Pertanyaan: Apakah dengan adanya metode penayangan video animasi
Channel YouTube menjadi bahan untuk menarik minat belajar siswa?

Jawaban: dengan adanya video animasi bisa menambah ketertarikan
yang menimbulkan minat belajar anak-anak. Karena anak-anak tidak hanya
membaca teks atau mendengar informasi dari guru, tetapi dengan adanya

video animasi mereka bisa melihat adanya ilustrasi.

Lampiran 2
Wawancara perwakilan peserta didik kelas XX C SMPN 03 Jakarta Selatan

e Informasi : Aisyah Ramadhani
= Waktu : 30 April 2024
= Tempat : Di halaman sekolah SMPN 03 Jakarta Selatan

1. Pertanyaan: Setelah menonton video tentang materi hari ini
pembelajaran apa yang bisa kamu ambil dan terapkan dalam
keseharianmu?

Jawaban: menurut video yang berjudul tentang ‘kisah nabi
Muhammad yang di dzolimi nenek Yahudi” mengajarkan kita untuk
terus berbuat baik meskipun di dzolimi bukan berarti Kita harus berbuat
baik dan berprasangka positif.

2. Pertanyaan: Apakah dengan metode pembelajaran yang menggunakan
video animasi sangat membantu kamu dalam memahami pembelajaran
hari ini?

Jawaban: menurut saya sendiri sangan membantu, karenafokus
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Kita jadi tertuju pada video animasi tersebut.

3. Pertanyaan: Bagaimana perasaanmu ketika metode yang biasanya
digunakan dalam setiap pembelajaran PAI dan hari ini ditambah dengan
penayangan video?

Jawaban: tentunya lebih asik dan tidak gampang bosan dalam
belajar.

4. Pertanyaan: Apa kamu merasa bosan dengan metode pembelajaran
seperti ini? Jika tidak/ya sertakan alasanmu

Jawaban: menurut saya tidak, karena saya senang dengan metode
animasi yang memberikan kesan bergambar.

5. Pertanyaan: Menurut kamu apa yang harus kamu diperbaiki dalam
metode penayangan video animasi ini?

Jawaban: sejauh ini tidak ada yang perlu diperbaiki melainkan

diperbanyak.

e Informasi : Satura Wildan Sarfaraz Pandji Indra
e Waktu : 30 April 2024
e Tempat : Di halaman sekolah SMPN 03 Jakarta Selatan

1. Pertanyaan: Setelah menonton video tentang materi hari ini
pembelajaran apa yang bisa kamu ambil dan terapkan dalam
keseharianmu?

Jawaban: setelah menonton video animasi yang berjudul
“meneladani sifat malu Siti Fatimah” saya jadi mengetahui setiap diri
Perempuan itu memiliki rasa malu, dan sangat baik karena dengan
adanya rasa malu kita menjaga diri.

2. Pertanyaan: Apakah dengan metode pembelajaran yang menggunakan
video animasi sangat membantu kamu dalam memahami pembelajaran
hari ini?

Jawaban: sangat membantu, karena dengan video animasi saya
dapat mempelajari materi bukan hanya dari media audio tetapi disatukan
dengan media visual.

3. Pertanyaan: Bagaimana perasaanmu ketika metode yang biasanya
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digunakan dalam setiap pembelajaran PAI dan hari ini ditambah dengan
penayangan video?

Jawaban: senang, karena metode sebelumnya hanya metode
ceramah yang berisi cerita-cerita saja, tetapi dengan adanya metode
video animasi pembelajaran hari bisa tergambar.

4. Pertanyaan: Apa kamu merasa bosan dengan metode pembelajaran
seperti ini? Jika tidak/ya sertakan alasanmu

Jawaban: Tidak, metode ini sedikit menghibur pembelajaran dan
tertarik dengan mata pelajarannya.

5. Pertanyaan: Menurut kamu apa yang harus kamu diperbaiki dalam
metode penayangan video animasi ini?

Jawaban: tidak ada yang diperbaiki, harus banyak digunakan

pada saat pembelajaran

e Informasi : Zaskia Almira Putri
e Waktu : 30 April 2024
e Tempat : Di halaman sekolah SMPN 03 Jakarta Selatan

1. Pertanyaan: Setelah menonton video tentang materi hari ini
pembelajaran apa yang bisa kamu ambil dan terapkan dalam
keseharianmu?

Jawaban: dari judul video yang “tolong dan terimakasih” dua
kata tersebut sangat penting apalagi kita makhluk sosial yang perlu

banyak menerapkan kata tersebut kepada kebaikan orang lain.

2. Pertanyaan: Apakah dengan metode pembelajaran yang
menggunakan video animasi sangat membantu kamu dalam
memahami pembelajaran hari ini?

Jawaban: sangat membantu, karena saya type orang yang
menggunakan belajarnya audio visual, modelnya harus melihat dan
mendengarkan.

3. Pertanyaan: Bagaimana perasaanmu ketika metode yang biasanya

digunakan dalam setiap pembelajaran PAI dan hari ini ditambah
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dengan penayangan video?

Jawaban: dibandingkan dengan metode ceramah saya lebih
banyak bengong disbanding dengan metode video saya bisa lebih
fokus melihatnya.

. Pertanyaan: Apa kamu merasa bosan dengan metode pembelajaran
seperti ini? Jika tidak/ya sertakan alasanmu

Jawaban: tidak, karena fokus saya tertuju pada video
. Pertanyaan: Menurut kamu apa yang harus kamu diperbaiki dalam
metode penayangan video animasi ini?

Jawaban: tidak ada yang harus diperbaiki.



Dokumentasi
Saat wawanacara bersama peserta didik

| SELAMATY DATANG DI SMP NEGERL
WELCOME T0 3 JUNIOR HiGH SCHO!
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Pada saat pembelajaran di kelas
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Dokumentasi

Saat berkoordinasi dengan guru Mata Pelajaran PAI

57



Dokumentasi

Soal-soal yang tercantum dalam Kahoot dan Quizziz

I QS Al-Bagarah ayat 83 .I Menahan diri dari perbuatan jelek,

memerintahkan agar bertutur kata dan merasa sangat tidak enak hati
yang baik jika melakukan perbuatan tercela
adalah pengertian

Berkata lemah lembut dan
bertingkah laku halus dan baik
merupakan pengertian

E
FE -+
Find and insert media

Find and insert media Find and insert media

Rendah hati
Santun

Tawadu
! Optimis

Berikut ini adalah sifat malu yang Z Contoh penerapan tata krama dalam Santun mencakup dua hal, yakni

tepat bersikap

+

Find and insert media

+ ks

Find and insert media Find and insert media

o T " I Santun dalam ucapan

dan perbuatan

Malu menghadiri Malu diejek teman Menyilangkan kaki Merapatkan jarak
pengajian umum berjilbab dan tangan kedua kaki

Bertingkah faku baik Santun dalam hati

e 5 d ot dan menjaga
Malu tidak Malu salat berjamaah Membusungkanbahu  Mengangguk kecil an ram Sl

mengerjakan PR di masjid dan dada tanda perhatian

o eS| LN = =
] | ‘ [  Ad * Add more answers

?
Jelaskan manfaat dari tata krama? Apsiah hldup menjad] tertekandan
gelisah merupakan salah satu sifat
malu?

ks +
Find and insert media Find and insert media -+

Find and insert media

Rasa saling menghormati, menghargai, dan menghindari maksiat dan melakukan

menyayangi kebaikan

,=..__l—1_’
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Berilah contoh perilaku santun dalam N
bergaul dengan teman sekelas

+

Find and insert media

Tidak memotong pembicaraan teman

Masukkan kode

1. Pilihan ganda ©20detik ©@1pt

Berkata lemah lembut dan bertingkah laku halus dan
baik merupakan pengertian

Pilihan jawaban

® santun

@ Malu
@ Rendah hati

@ Tawadhu

= 2.Esai @45detik @ 1pt

Pelajaran apa yang bisa kamu ambil dari video
animasi Nussa dan Rara yang berjudul Tolong dan

Terimakasih?

= 3.Esai ©45detik @ 1pt

Apakah perkataan tolong dan terimakasih itu penting
untuk diterapkan dalam keseharianmu?

Q cari di pery kaan Qu Masukkan kode

£ 4. Isian singkat O©45detik @ 1pt

Memotong pembicaraan lawan merupakan perilaku?
jawaban

> Tidak sopan

5. Pilihan ganda ®30detik @ 1pt

Melawan diri dari perbuatan jelek dan merasa sangat
tidak enak hati jika melakukan perbuatan tercela
adalah pengertian

Pilihan jawaban

@ Percayadiri

@ Malu

@ santun

@ Optimis

= 6.Esai ©45detk @ 1pt

Dari video animasi yang berjudul meneladani sifat
malu Siti Fatimah apa yang kamu ambil pelajarannya?

di perpt

7. Pilihan ganda

Santun mencakup dua hal, yakni

Pilihan jawaban

@ Rendah hati kepada orang lain

© 30 detik

Masukkan kode

@1pt

@ santun dalam ucapan dan perbuatan

@ Bertingkah laku baik dan ramah

@ Santun dalam hati dan menjaga perasaan orang

8. Pilihan ganda

Contoh penerapan tata krama dalam bersikap

Pilihan jawaban
@ Menyilang kaki dan tangan
@ Membusungkan bahu dan dada

@ Mengangguk kecil tanda perhatian

@ Merapatkan jarak kedua kaki
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Masukkan kode

= 9.Esai

O3 menit ©@1pt

Apa yang bisa kita ambil dari video yang dicontohkan
nabi Muhammad kepada nenek Yahudi?

3 10. Isian singkat

O® 1minute @ 1pt

Lawan kata malu
jawaban

> Berani

Kuesioner Pra Siklus

KUESIONER

ISILAH KUESIONER INI BERDSARKAN YANG
ANDA ALAMI

yuliisnen775@gmail.com Ganti akun

£% Tidak dibagikan

&

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama *

Jawaban Anda

Kelas *

Jawaban Anda

Apakah kamu senang dengan mata pelajaran
PAI?

O v
O Tidak

Metode apa saja di terapkan di mata
pelajaran PAl selama ini?

O Ceramah
(O Tanyajawab
O Diskusi
O Lainnya

Apakah anda mempunyai kendala dalam
belajar ketika menggunakan metode
tersebut? jika Ya/tidak sertakan alasanmu

Jawaban Anda

Apakah anda merasa bosan dengan metode
yang dipakai sampai saat ini?

O va
QO Tidak

Kosongkan formulir

4

dngnn pernah mengirimkan sandi melalui Google Formul. /
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Kuesioner Siklus 1

KUESIONER HASIL
BELAJAR

ISILAH DENGAN SESUAI

yuliisnen775@gmail.com Ganti akun

£3 Tidak dibagikan

@

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama *

Jawaban Anda

Kelas *

Jawaban Anda

61

Bagaimana pendapat anda dengan
menggunakan metode dan media
pembelajaran yang memanfaatkan video
animasi?

Jawaban Anda

Apakah anda merasa lebih menarik dengan
metode pembelajaran seperti ini

O va
O Tidak

Seberapa paham kah anda dengan mata
pembelajaran hari ni dengan ditayangkannya
video animasi dalam 3 judul tersebut?

Jawaban Anda

Pelajaran apa yang anda dapat di hari ini
dalam penayangan video tersebut?

Jawaban Anda
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Lampiran -

Perihal : Permohonan Pelaksanaan Penalitian
Eepada Yih,

Bapalk,/Thu/Thu Eepala Sekolah

SMFMN 03 Jakarta Selatan

Di Tempat

Accalanrualaiiorm Warchmarullahi, Wabarokaruh,

Salam silanorahmi kami sampaikan kepada Bapak,/'Thu selikm Kepala Sekolah SMPM 03 Jakarta, semoga
Bapak,/Tbu senantiasa dalam lindunean Allsh SWT serma sehat selaln hinppa dapat menjalankon aktivitas
sehari-har dengan bailk Aamiin

Sehmbungan denpan hal tersebut pimpinan Universitas Mahdlatol Tlama Indonesia dengan ini menenmekan
balrwa :

Mama : Yuli Yoliati Ienen
I c 2013154

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Jenjang Pendidikan : (51) Stram Sam

Adalah mahasiswa,i Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia, mohon diperkenankan untok mengadakan
Pemanfaatan Video Animaci Pada Mata Pelajaran Pendidilan Agama Telan Unmk Menark
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak,Thu berikan kami

ucapkan terimakasih

Wallahol Muwafg IIla Aguanyth Thoreg
Wascalanm "alaifomrm Warchnramilahi, Wabarokareh.

Jakarta, 17 Mei 2024
Dielcan Falmitae Eeguruan dan Ihmu Pendidilean
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Form Bimbingan Skripsi

Nama : Yuli Yulianti Isnen

Judul : Pemanfaatan Video Animasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Untuk Menarik Minat Belajar Peserta Didik
SMPN 03 Jakarta Selatan

Pembimbing : Bu Siti Rozinah, M.Pd

No Tanggal Bimbingan Paraf
1| 26 Oktober 2023 Bimbingag Bab 1
Fa A4 .]I . J fJ.l
N2 (T -.’ Ir
2 12 Januari 2024 Bimbingan Bab 1. 2 dan 3 \‘*l\nf 4S
T - S ,’.l
Y2 -.* e
3| 20 Eehmani 2024 | Bimbinean basil revisibab 1, 2 dan 3 “~."-L;'4' S
| A L2
AT - s ,’J
A (T ..’ /<
4 14 Maret 2024 | Bimbingan hasil revisi bab 2 dan 3 \,L: S
i /s
5 04 April 2024 Bimbingan setelah sempro M ;f Vs>
AN -/ :’J
YA (T ..’ /<
6 22 April 2024 Bimhingan bab 4 \-\‘5"'1\«"' s
~NT - s ,’J
LAy -.* I
7| 08Mei2024 Bismbingan tevisi bab 4 NS
. L < ; TI: i L
8 15 Mei 2024 Bimbingan bab 4 dan 5 e
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diamalkan dimasyarakat.

Dengan semangat dan kerja keras yang pantang menyerah, dan tidak lupa

juga doa serta dukungan dan orang tua sehingga terciptanya skripsi ini.
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